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TOPIK 6 

Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan 

antara teori belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah 

yang paling tepat dalam pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

Jawab: 

Seorang guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran 

karena teori belajar memberikan dasar tentang bagaimana siswa memperoleh 

pengetahuan, sedangkan pembelajaran adalah proses penerapan teori tersebut 

dalam praktik. Dalam konteks pembelajaran nilai dan moral PKN di SD, teori 

konstruktivisme sangat tepat, karena mendorong siswa untuk aktif membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial, yang 

esensial dalam pembelajaran nilai dan moral. 

 Mengapa Guru Harus Memahami Perbedaan Teori Belajar dan Pembelajaran 

Dasar Teori Belajar: Teori belajar menjelaskan bagaimana individu 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Ini mencakup berbagai 

pendekatan, seperti behavioristik, kognitif, humanistik, dan konstruktivisme. 

Proses Pembelajaran: Pembelajaran adalah penerapan teori-teori tersebut dalam 

konteks nyata di kelas. Ini melibatkan interaksi antara guru dan siswa serta 

penggunaan metode yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

Pentingnya Pemahaman: Dengan memahami perbedaan ini, guru dapat: 

a. Memilih metode pengajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa. 

b. Mengadaptasi strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu. 

c. Meningkatkan efektivitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 



 

 Teori Belajar yang Tepat untuk Pembelajaran Nilai dan Moral PKN SD 

a. Teori Konstruktivisme: 

Aktifitas Siswa: Teori ini menekankan bahwa siswa harus aktif dalam 

proses belajar, membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman. 

Interaksi Sosial: Pembelajaran nilai dan moral sangat bergantung pada 

interaksi sosial, di mana siswa dapat berdiskusi dan berbagi pandangan. 

Konteks Realistis: Konstruktivisme mendorong penggunaan situasi nyata 

yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mereka dapat memahami 

dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks sehari-hari. 

 Penerapan dalam pembelajaran nilai dan moral PKN di SD: 

a. Melalui proyek kelompok, diskusi, dan refleksi, siswa dapat 

mengeksplorasi nilai-nilai moral dan sosial secara mendalam. 

b. Pembelajaran berbasis pengalaman membuat siswa merasakan langsung 

dampak dari nilai-nilai yang diajarkan, sehingga lebih mudah 

diinternalisasi. 

Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang teori belajar dan 

penerapannya dalam pembelajaran nilai dan moral sangat penting bagi guru 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan bermakna. 

 


